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Abstract

Marital status and gender differences are often associated with happiness. Psychological research is expected to
be an answer to debates related to happiness, gender differences and marital status. This study aimed to determine
whether there was a difference between gender and one’s marital status with happiness. This survey was conducted
using a quantitative approach to 201 academicians in Sumbawa, West Nusa Tenggara. The results of the correlation
analysis showed that gender was not a variable related to happiness. Type of work was significantly related to one’s
happiness (r = .15; p < .05), marital status was positively correlated with happiness (r = .21; p < .01). This study found
that gender differences were not statistically significant in affecting happiness with F (1, 197) = .28; p = .60, but
marital status predicted happiness with F (1, 197) = 8.45; p = .00, where happiness in unmarried people (4.26 £ .78)
was significantly lower than those who were married (4.87 + .78) with (tigg9 = —-3.07; p = .01). In addition, there was
no significant interaction between gender differences and marital status on happiness with F (1, 197) = .58; p = .45. A
person who is married has a higher tendency of happiness than someone who is not married. The results of this study
could not be the main reference and information that contained the causal mechanisms. Further studies require the
involvement and dynamics of other psychological factors as variables that can predict a person's marital status and
happiness.
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Abstrak

Status pernikahan dan perbedaan gender sering dikaitkan dengan kebahagiaan. Penelitian psikologis diharapkan
dapat menjadi jawaban atas perdebatan terkait kebahagiaan, perbedaan gender, dan status pernikahan. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara gender dan status pernikahan seseorang dengan
kebahagiaan. Survei ini dilakukan dengan metode pendekatan kuantitatif terhadap 201 civitas akademika di Sumbawa,
Nusa Tenggara Barat. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa gender tidak menjadi variabel yang berhubungan
dengan kebahagiaan. Jenis pekerjaan berkaitan secara signifikan dengan kebahagiaan seseorang (r = 0,15; p < 0,05),
status pernikahan secara positif berkorelasi dengan kebahagiaan (r = 0,21; p < 0,01). Penelitian ini menemukan bahwa
perbedaan gender secara statistik tidak signifikan memengaruhi kebahagiaan dengan F (1, 197) = 0,28; p = 0,60, tetapi
status pernikahan memprediksi kebahagiaan dengan F (1, 197) = 8,45; p = 0,00, yang mana kebahagiaan pada orang
belum menikah (4,26 + 0,78) secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan yang telah menikah (4,87 £ 0,78)
dengan (ti909 = —3,07; p = 0,01). Selain itu, tidak terdapat signifikansi interaksi antara perbedaan gender dan status
pernikahan pada kebahagiaan dengan F (1, 197) = 0,58; p = 0,45. Seseorang yang telah menikah memiliki
kecenderungan kebahagiaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang belum menikah. Hasil studi ini
tidak dapat menjadi rujukan utama dan informasi yang berisi mekanisme sebab-akibat. Studi selanjutnya memerlukan
keterlibatan dan dinamika faktor psikologis lain sebagai variabel yang dapat memprediksi status pernikahan dan
kebahagiaan seseorang.

Kata Kunci: perbandingan; perbedaan gender; kebahagiaan; menikah; single

Pendahuluan

Pernikahan merupakan sebuah proses arahan yang ada dalam ajaran Agama serta
untuk menyatukan dua insan yang berbeda kehidupan sosial dalam masyarakat telah
untuk menjadi satu (Andjariah, 2005) diatur dalam Undang-undang Republik
(Andjariah, 2005). Hal itu sesuai dengan Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi
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‘pernikahan merupakan ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
(Indonesia, 1975). Pernikahan dianggap
sebagai proses menjalani kehidupan yang baru.
Hal tersebut disebabkan pasangan yang
menikah akan menjalani proses yang berbeda
dari sebelum menikah, baik itu dalam hal
kehidupan, keuangan, penyatuan dua keluarga
yang berbeda serta saling konsisten
menyatukan dan menjalani komitmen yang di
butuhkan bersama. Pernikahan memiliki
beberapa manfaat penting dalam kehidupan
seseorang.

Setiap orang menginginkan pernikahan
yang penuh dengan kebahagiaan dalam
menjalankan peran sebagai suami istri. Pada
pasangan suami-istri, mereka berusaha untuk
memecahkan masalah dan melewati tantangan
tersebut untuk tetap menjaga hubungan
pernikahan dan menjaga komitmen yang sudah
dibuat pada saat memutuskan menikah.
Pasangan suami-istri memerlukan kedekatan
emosi sebagai teman hidup yang utuh sebagai
pasangan suami-istri. Menurut Yuniariandini
(2016), berteman dengan pasangan adalah
salah satu dari banyak cara untuk membuat
pernikahan yang bahagia. Pasangan yang telah
menikah terlihat lebih bahagia dibandingkan
dengan pasangan yang belum menikah. Hal itu
disebabkan olen komitmen dan tanggung
jawab yang dipikul bersama. Menurut Taylor
(1997) komitmen perkawinan adalah semua
kekuatan, yang menjaga individu tetap
bersama dalam hubungan.

Pasangan suami isteri yang menjalankan
hubungan komunikasi secara baik akan
meningkatkan kebahagiaan. Menurut Yoseph
(1994), suami-istri harus mampu menciptakan
komunikasi yang harmonis dalam keluarga,
sebab komunikasi harmonis akan
memungkinkan adanya saling pengertian dan
ketulusan terbadap segala aspek kehidupan itu
sendiri.

Kebahagiaan dalam penelitian ini
mengacu pada konsep yang telah dibangun
oleh  Argyle (2013). Argyle (2013)
mendefinisikan kebahagiaan manakala
individu mempunyai tiga komponen dalam
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hidup mereka, yaitu: (1) mencapai kepuasan
dalam hidup mereka berdasarkan pada tingkat
rata-rata dalam periode waktu yang spesifik;
(2) intensitas dan pengaruh positif; dan (3)
tidak mempunyai perngaruh negatif pada
waktu temporer.

Seseorang yang menikah lebih bahagia
dibandingkan dengan yang tidak menikah.
Seligman  (2002)  mengatakan  bahwa
pernikahan sangat berkaitan erat dengan
kebahagiaan. Selain itu Stutzer dan Frey
(2006) menyatakan bahwa kesejahteraan
seseorang yang menikah juga meningkat jika
dibandingkan dengan yang belum menikah.
Dari pernyataan kedua tokoh tersebut, kami
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kebahagiaan antara individu yang telah
menikah dengan individu yang belum
menikah. Lebih lanjut, kebahagiaan individu
yang sudah menikah lebih tinggi dibandingkan
dengan yang belum menikah.

Terdapat beberapa penelitian tentang
kebahagiaan pasangan yang sudah menikah,
namun juga ada beberapa hasil survei yang
menjelaskan tentang perbedaan kebahagiaan
pasangan yang sudah menikah dengan yang

belum  menikah. Penelitian  terbaru
menyebutkan jika pernikahan merupakan
faktor  terpenting dalam  mendapatkan

kebahagiaan. Hasil survei yang dikutip dari
media portal daring Susita (2019), survei yang
dilakukan oleh Office for National Statistics
(ONS; dalam Susita, 2019) menunjukkan
status pernikahan berada di urutan kedua,
setelah kesehatan yang dianggap sebagi alasan
paling utama mengapa orang merasa bahagia
dengan nilai kepuasan hidup mereka 9,9
persen lebih tinggi dibanding duda atau janda
dan 8,8 persen lebih tinggi dari mereka yang
telah bercerai atau berpisah dari pasangan. Di
sisi lain, mereka yang lajang merasa lebih
bahagia 0,2 persen dibanding mereka yang
telah bercerai atau berpisah.

Hasil survei lainnya ialah sebagaimana
yang dikutip dari media portal daring yang
ditulis olen Karo (2015). Survei tersebut
merupakan survei yang dilakukan oleh
Universitas Warwick yang mengungkapkan
bahwa 60 persen pasangan menikah mengaku
lebih  bahagia dibandingkan saat masih
melajang (Karo, 2015). Hal ini dikarenakan


https://womantalk.com/marriage/articles/ini-dia-7-kado-pernikahan-yang-banyak-diinginkan-milenial-DNnlN
https://www.jawaban.com/read/article/id/2015/02/01/92/150201092340/Jangan-Jadikan-10-Alasan-Ini-Untuk-Segera-Menikah--P2
https://www.jawaban.com/read/article/id/2015/02/01/92/150201092340/Jangan-Jadikan-10-Alasan-Ini-Untuk-Segera-Menikah--P2

Gender, Status Pernikahan, dan Kebahagiaan

(Kusumasari Kartika Hima Darmayanti et al.)

individu yang telah menikah mengalami
peningkatkan perasaan puas dan lebih mudah
melewati masa-masa stress (Karo, 2015).

Dari hasil penjelasan di atas, baik dari
hasil penelitian sebelumnya maupun dari
media portal daring yang dapat dijadikan
sebagai referensi acuan, kami tertarik untuk
mengetahui lebih mendalam tentang perbedaan
kebahagiaan pasangan yang sudah menikah
dengan yang belum menikah. Variabel utama
dalam penelitian ini yaitu kebahagiaan,
kemudian variabel kelompoknya adalah
pasangan yang sudah menikah dan yang belum
menikah.

Di sisi lain, Hori dan Kamo (2018)
memaparkan bahwa untuk budaya Asia
perbedaan gender merupakan hal yang masih
dipertimbangkan di masyarakat hingga saat
ini. Dalam konteks tradisional, peran di ranah
publik pada laki-laki cenderung lebih
mendominasi di masyarakat (Hori & Kamo,
2018), sehingga hal itu akan memengaruhi
kebahagiaan laki-laki dan masyarakat ketika
hidup di masyarakat.

Sejalan dengan pemaparan Hori dan
Kamo (2018), Eagly dan Karau (2002)
menjelaskan bahwa perbedaan peran gender di
masyarakat bermula dari perbedaan jenis yang
menjadi standar norma yang berlaku di
masyarakat. Norma yang berada di masyarakat
memengaruhi ‘bagaimana seharusnya
berperilaku’, yang di dalamnya menyangkut
pekerjaan yang sesuai, sifat yang harus
melekat, dan ekspresi emosi yang seharusnya
terdapat pada masing-masing laki-laki dan
perempuan. Individu yang tidak menerima
norma  tersebut  seringnya  mengalami
kekerasan gender (Eagly & Karau, 2002).
Berdasarkan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Garcia-Retamero dan Lopez-
Zafra  (2006), perempuan lebih  sering
menerima dampak negatif dari nilai tradisional
yang berbasis gender.

Secara biologis, penelitian Rgysamb et
al. (2002) menemukan bahwa perempuan lebih
bahagia dari pada laki-laki. Hal itu disebabkan
oleh adanya perbedaan gen, yang mana gen
monoamine oxidase A (MAOA) vyang
berfungsi untuk mengatur emosi hanya
berpengaruh terhadap perempuan, tidak pada
laki-laki (Batz & Tay, 2018).

Dalam  perspektif  sosial-masyarakat,
Zweig (2015) menemukan bahwa perempuan
lebih bahagia daripada laki-laki. Hal itu
disebabkan perempuan lebih merasa puas
dengan tingkat pendidikan mereka (meskipun
pendidikan mereka tidak tinggi), keluarga,
pertemanan, dan penghasilan (Casas et al.,
2007).

Berdasarkan dari pemaparan di atas,
penelitian ~ kebahagiaan  dari  perspektif
perbedaan gender ditemukan tidak konsisten.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
(Lobos et al., 2016), justru pada penelitian
tidak ditemukan signifikansi perbedaan secara
statistik kebahagiaan antara perempuan dan
laki-laki. Ketidakkonsistenan temuan
penelitian selanjutnya menjadi fokus utama
dalam penelitian ini manakala penelitian
perbedaan  gender dalam  kebahagiaan
dilakukan di Kabupaten Sumbawa.

Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan
oleh (Darmayanti et al., 2020) Darmayanti,
Prasetyo, Winata, Rosandi, dan Sakti (n.d.).

Secara detail, rumusan masalah dalam
penelitian ini  adalah apakah terdapat
perbedaan kebahagiaan berdasarkan pada

perbedaan gender dan status pernikahan sivitas
akademika pada salah satu universitas di
Kabupaten Sumbawa. Tujuan dari penelitian

ini  yaitu untuk mengetahui perbedaan
kebahagiaan berdasarkan pada perbedaan
gender dan status pernikahan = sivitas

akademika pada salah satu universitas di
Kabupaten Sumbawa. Manfaat dari penelitian
ini yaitu untuk memberikan penilaian pada
khalayak secara umum tentang perbedaan
kebahagiaan pada individu yang sudah
menikah dengan yang belum menikah serta
dapat menjadi gambaran yang lebih khusus

tentang apakah terdapat perbedaan
kebahagiaan berdasarkan pada perbedaan
gender dan status pernikahan  sivitas

akademika pada salah satu universitas di
Kabupaten Sumbawa.

Pada penelitian ini, terdapat dua
hipotesis alternatif (H1) dan hipotesis nol (Ho)
yang diajukan, yakni:

1. Terdapat perbedaan kebahagiaan yang
signifikan pada individu yang sudah
menikah dengan yang belum menikah pada
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salah satu universitas di
Sumbawa. (H1)

Tidak terdapat perbedaan kebahagiaan yang
signifikan pada individu yang sudah
menikah dengan yang belum menikah pada
salah satu universitas di Kabupaten
Sumbawa. (Ho)

2. Terdapat perbedaan kebahagiaan yang

signifikan pada individu laki-laki dan
perempuan pada salah satu universitas di
Kabupaten Sumbawa. (H1)
Tidak terdapat perbedaan kebahagiaan yang
signifikan pada individu laki-laki dan
perempuan pada salah satu universitas di
Kabupaten Sumbawa. (Ho)

3. Terdapat interaksi yang signifikan antara

perbedaan gender dan status pernikahan
pada kebahagiaan di salah satu universitas
di Kabupaten Sumbawa. (H1)
Tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara perbedaan gender dan status
pernikahan pada kebahagiaan di salah satu
universitas di Kabupaten Sumbawa. (Ho)

Kabupaten

Penggunaan Metode Penelitian

Partisipan penelitian. Partisipan
peneltian ini merupakan sivitas akademika
pada salah satu universitas di Kabupaten
Sumbawa (N = 201). Berdasarkan pada status
pernikahan partisipan (M = 1,08; SD = 0,28),
sebanyak 184 (91,5%) partisipan dengan status
belum menikah dan 17 (8,5%) partisipan sudah
menikah. Partisipan dari latar belakang suku
yang berbeda-beda dengan perincian Jawa (42
orang; 20,9%), Samawa (52 orang; 25,9%),
Bugis (20 orang; 10%), Sunda (13 orang;
6,5%), Mbojo/Bima (6 orang; 3%), Kaili (2
orang; 1%), Batak (4 orang; 2%), Melayu (6
orang; 3%), Betawi (4 orang; 2%), Sasak (8
orang; 4%), dan Banggai (4 orang; 2%). Selain
itu, terdapat beberapa partisipan dari beberapa
suku di Indonesia dengan jumlah partisipan
masing-masing satu, yakni: Singkil, Banjar,
Minangkau, Flores, Cia cia, Tolaki, Saluan,
dan tidung (8 orang; 4%). Sisanya, partisipan
berasal dari orang tua dengan latar belakang
suku yang berbeda (N = 14; 7%) dan partisipan
yang tidak menyebutkan identitas suku (N =
18; 9%).
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Lebih lanjut, partisipan juga dengan
latar belakang demografis, laki-laki sebanyak
88 orang (53,8%) dan perempuan sebanyak
113 orang (56,2%). Sementara itu, untuk latar
belakang pekerjaan, terdapat 163 orang
(81,1%) mahasiswa, 19 orang (9,5%) dosen,
dan 19 orang (9,5%) tenaga kependidikan.

Prosedur penelitian. Penelitian ini
menerapkan incidential sampling (Cozby &
Bates, 2015; Gravetter & Forzano, 2016),
partisipan yang terlibat pada penelitian ini
ialah yang memeroleh informasi pengisian
survei secara daring. Pada saat pengisian
survei, partisipan dimintai persetujuannya
untuk mengisi survei secara sukarela dengan
menyetujui informed consent yang telah kami
sediakan pada bagian awal form pengisian
survei.

Alat ukur. Pengukuran kebahagiaan
menggunakan alat ukur kebahagiaan yang
telah dikembangkan oleh Hills dan Argyle
(2002). Alat ukur tersebut ialah the Oxford
Happiness Questionnaire (TOHQ; Hills &
Argyle, 2002). Penelitian ini merupakan
penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya,
sehingga TOHQ yang digunakan
menggunakan hasil adaptasi dari Darmayanti
et al. (2020) dengan o = 0,91. TOHQ yang
digunakan pada penelitian ini melibatkan 23
item setelah proses uji validitas dan reliabilitas
dengan D = 0,35-0,75 yang mengindikasikan
bahwa item tidak perlu direvisi hingga
berfungsi cukup memuaskan (Crocker &
Algina, 1986; Urbina & Anastasi, 1997).

Analisis data. Kami menggunakan IBM
SPSS versi 23 untuk menganalisis data yang
telah terkumpul. Selain menggunakan analisis
deskripsi untuk mengetahui skor rata-rata,
standar deviasi, dan jumlah perbedaan
(berdasarkan sosio-demografis pada jenis
kelamin, pekerjaan, dan status pernikahan),
kami menggunakan analisis perbandingan
mean dengan kategori two-way anova untuk
mengetahui perbedaan kebahagiaan
berdasarkan status pernikahan (1 = Belum
menikah; 2 = Menikah) dan perbedaan gender
(1 = Perempuan; 2 = Laki-laki). Setelah itu,
kami melakukan analisis independent sample
t-test (Gravetter & Wallnau, 2013) untuk
mengetahui  perbedaan besaran perbedaan
kebahagiaan pada masing-masing orang yang
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sudah menikah dan belum menikah dan
perbedaan gender perempuan dan laki-laki.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian terdiri dari dua analisis
data yang telah disebutkan pada bagian
metode. Kami meringkas hasil Kkorelasi
kebahagiaan dan beberapa variabel sosio-
demografis pada Tabel 1 dan hasil analisis
perbandingan kebahagiaan pada Tabel 2.

Tabel 1 menunjukkan hubungan
korelasi antara beberapa variabel sosio-
demografis dengan kebahagiaan. Dalam hal
ini, kami menyimpulkan bahwa jenis kelamin
(yakni: Laki-laki dan perempuan) tidak
berkorelasi ~ secara  signifikan  dengan
kebahagiaan. Sementara itu, untuk korelasi
yang  positif  dan  signifikan,  kami
menemukannya pada hubungan pekerjaan
(yakni: Mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan) dan kebahagiaan (r = 0,15; p <
0,05), dan hubungan status pernikahan (yakni:
Menikah dan single) dengan kebahagiaan (r =
0,21; p <0,01).

Tabel 1: Korelasi antara Kebahagiaan dengan Beberapa
Varibel Sosio-demografis

Mz SD 1 2 3 4

Gender 1,4440,50 1

Pekerjaan 1,2840,63 0,15 1

SP 1,08+0,28 0,10 0,30™ 1

Kebahagiaan 4,31+0,80 001 017" 021" 1

effect pada perbedaan status pernikahan,
selanjutnya kami melakukan uji independent
sample t-test untuk mengetahui besaran
perbedaan skor masing-masing mean.

Tabel 2: Ringkasan ANOVA untuk Kebahagiaan

Source df MS F p 7
PG 1 0,17 0,28 0,60 0,00
SP 1 5,17 8,45 0,00 0,04
PG*SP 1 0,36 0,58 0,45 0,00
Error 197 0,61
Total 201

R?=0,05; AR?=0,03
PG = Perbedaan gender; SP = Status pernikahan
df = Degree of freedom; MS = Mean square

Sebelum melakukan uji independent
sample t-test, Kkita melakukan analisis
deskriptif dan  membuat grafis guna
mengetahui bahwa data sudah sesuai untuk
diujikan secara komparatif. Kami juga
menampilkan comparative boxplot
sebagaimana terpapar pada grafik di Gambar
1.

Tabel 3 merupakan hasil dari Levene'’s
Test for Equality of Variance. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kami menolak Ho dan
menerima Hi: pada penelitian ini (p > 0,05).
Hasil ini sama dengan hasil sebelumnya (lihat
Gambar 1), yang mana kedua grup tidak sama
(unequal).

Tabel 3: Hasil Levene’s Test for Equality of Variance

SP = Status pernikahan
“p < 0,05 "p<0,01

Tabel 2 menunjukkan pengaruh
perbedaan gender dan status pernikahan
terhadap kebahagiaan individu. Hasil uji two-
way anova mengindikasikan bahwa tidak
terdapat signifikansi interaksi antara pengaruh
perbedaan gender dan status pernikahan pada
kebahagiaan individu dengan F(1, 197) = 0,58;
p = 0,45 (di mana p > 0,05). Sementara itu,
skor F yang berkaitan dengan main effect yang
pertama (perbedaan gender) ditemukan tidak
signifikan dengan F(1, 197) = 0,28; p = 0,60
(di mana p > 0,05). Untuk skor main effect
yang signifikan, penelitian ini menemukan
bahwa  perbedaan status pernikahan
memengaruhi kebahagiaan individu dengan
F(1, 197) = 8,45; p = 0,00 (di mana p < 0,01).
Oleh karena yang ditemukan signifikansi main

Kategori F p

Equal variances assumed 0,19 0,66

Pada Gambar 1, grafik
mengindikasikan bahwa persebaran data
individu yang single (belum menikah) lebih
banyak dibandingkan dengan individu yang
telah menikah. Dengan demikian, hal itu dapat
disimpulkan bahwa varians dari kedua grup
cukup berbeda, sehingga hasil ini pun sudah
bisa memprediksi signifikansi hasil
independent sample t-test.
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Gambar 1: Grafik untuk Comparative

Boxplot
E 4,00 . -
g o
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Pada Tabel 4, terdapat hasil analisis
independent sample t-test pada status
pernikahan terhadap kebahagiaan. Kami

menemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan kebahagiaan pada individu yang
telah menikah dan single (ti0 = —3,07; p <
0,01). Dari perbandingan mean, penelitian ini
menemukan bahwa individu yang telah
menikah (M = 4,87; SD = 0,78) lebih bahagia
daripada individu yang belum menikah (M =
4,26; SD = 0,78). Selain itu, Gravetter dan
Wallnau (2013) mengulas bahwa pengujian
hipotesis pada independent sample t-test
menggunakan t statistik. Hasil penelitian
mengindikasikan negatif, yang artinya skor
negatif pada t statistik mengindikasikan bahwa
skor mean individu yang masih single lebih
kecil daripada individu yang telah menikah.

Tabel 4: Koefesien Perbandingan Tingkat Kebahagiaan

Kategori N M SD Independent
sample t-test
t p

Belum menikah 184 4,26 0,78

Menikah 17 4,87 0,78 -3,07 0,01

Penelitian ini menjelaskan tentang
konteks kebahagiaan berdasarkan variable
sosio-demografis. Pada Tabel 1 dijelaskan
bahwa kebahagiaan berkorelasi dengan
pekerjaan, sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh (Carr, 2003), dan status
perkawinan seperti penelitian yang dilakukan
olen  Bailey dan Fernando (2012),
dibandingkan dengan perbedaan gender.
(Power, 2015) mengatakan bahwa perbedaan
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gender tidak sepenuhnya dapat mempengaruhi
kebahagiaan individu. Begitu juga dengan
pendapat Rahayu (2016), dia menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan kebahagiaan pada
orang yang menikah berdasarkan perbedaan
gender.

Sebagaimana hasil temuan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu (2016), penelitian
ini juga menemukan bahwa tidak ada
perbedaan  kebahagiaan pada individu
perempuan dan laki-laki. Dalam hal ini,
perbedaan  gender tidak  memengaruhi
kebahagiaan, sehingga kebahagiaan pada
individu perempuan dan laki-laki sama.

Hasil studi deskriptif yang dilakukan
oleh Chui dan Wong (2016) pada partisipan
Hongkong juga menemukan tidak ada
signifikansi perbedaan skor mean kebahagiaan
pada partisipan perempuan dan laki-laki.
Begitu pula dengan Tkach dan Lyubomirsky
(2006), mereka mengemukakan bahwa
perempuan dan laki-laki mempunyai kesamaan
tingkat kebahagiaan.

Lebih spesifiknya pada Tabel 4,
individu yang menikah lebih bahagia
dibandingkan dengan yang belum menikah.
Hal ini  konsisten dengan  penelitian
sebelumnya mengenai tingkat kebahagiaan
individu dapat dilihat berdasarkan status
pernikahan (Carr et al., 2019; Checa et al.,
2019; Hsu & Barrett, 2020; Zhu et al., 2018).
Penelitian Chapman dan Guven (2016) dan
penelitian England et al. (2001) mengatakan
bahwa individu yang menikah lebih bahagia
daripada belum menikah atau tidak pernah
menikah. Pernikahan juga dapat memberi
manfaat pada individu, sehingga membuat
mereka bahagia (Carr, 2003). Salah satu di
antaranya ialah hubungan interpersonal yang
dapat terjalin antara suami dan istri serta
adanya dukungan emosional yang dapat
membantu permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Lebih lanjut, Lawrence et al. (2019)
juga  menemukan  kebahagiaan  dalam
penelitian pada beberapa negara. Dalam
pernikahan, individu dari beberapa negara
tersebut merasakan tidak terlalu bahagia
dengan pernikahan yang mereka jalani
(Lawrence et al., 2018). Sebagian lagi
merasakan  sangat  berbahagia  dengan
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pernikahan mereka (Lawrence et al., 2018).
Masing-masing perasaan bahagia yang mereka

rasakan berkontribusi terhadap kesehatan
mereka (Lawrence et al.,, 2018). Dalam
penelitiannya, Lawrence et al. (2018)

menambahkan bahwa kesehatan meningkat
pada pernikahan yang bahagia disebabkan oleh
bagaimana individu menghadapi tekanan
psikologi pada rumah tangga mereka,
sedangkan rendahnya kualitas kesehatan
terjadi sebagai dampak dari rendahnya
kebahagiaan  pernikahan yang semakin
meningkat setiap hari hingga menyebabkan
stress yang kronis.

Navaitis et al. (2016) menyebutkan
bahwa setelah menikah, individu mengalami
perubahan status baik secara formal maupun
informal, baik di dalam keluarga maupun di
sosial masyarakat. Di dalam keluarga,
perubahan terjadi pada seorang wanita yang
mengambil peran sebagai ibu dan laki-laki
sebagai ayah, setelah kelahiran anak.
Kehadiran anak dalam keluarga dan peran
sebagai orang tua, menurut (Vanassche et al.,
2013), mampu meningkatkan kebahagiaan
individu. Navaitis et al. (2016) menyatakan
bahwa kebahagiaan individu dan kesejahteran
individu, salah satunya, tergantung pada status
mereka dalam keluarga.

Fok dan Cheng (2018) menemukan
bahwa kebahagiaan dalam  pernikahan
meningkatkan kualitas keintiman hubungan
(intimate relationship; kualitas hubungan).
Menurut mereka, temuan penelitian yang
lakukan ini sama dengan temuan penelitian
tentang kualitas hubungan dan kebahagian
dalam pernikahan pada konteks negara-negara
Barat (Fok & Cheng, 2018). Penelitian Fok
dan Cheng (2018) menyebutkan bahwa
kebahagiaan pada pernikahan tidak lepas
dengan value pada sebuah budaya. Dalam
konteks Taiwan sebagai contoh, Kkualitas
hubungan pada sebuah pernikahan
mendatangkan sebuah harmoni, yang dalam
konteks Taiwan disebut dengan ‘enging’
(yakni: Perasaan bersyukur yang mana
melibatkan dimensi kognisi dan emosi
individu dalam konteks psikologi) (Chen & Li,
2007; Wang et al., 2016). Sementara itu, dalam
konteks Indonesia sendiri, Himawan et al.
(2018) menjelaskan bahwa pernikahan bagi

sebagian  besar  masyarakat  Indonesia
merupakan sebuah pencapaian yang kemudian
memposisikan kondisi single pada posisi
undervalued maupun beberapa stigma negatif
di tengah sosial-masyarakat. Demikian,
Himawan et al. (2018) mengemukakan bahwa
pernikahan menjadi standar normatif pada
budaya masyarakat Indonesia.

Berbeda dengan individu yang tidak
menikah, mereka tentunya merasa kesepian,
kurang relasi sosial serta dapat memberikan
hubungan negatif terhadap orang lain
(Pinquart, 2003). Kesepian dalam hal ini dapat
berdampak pada ketidakjujuran individu,
cenderung mengungkapkah hal negatif, dan
merasa kurang diperhatikan dan dipahami
(Leung, 2002).

Hubungan sosial penting dalam
memeroleh kebahagiaan individu. Adapun
hubungan sosial yang dimaksud, tentunya
hubungan sosial dalam jangka panjang. Hal itu
sebagaimana hubungan dalam perkawinan
(Nelles et al., 2002). Hubungan perkawinan
merupakan hubungan yang dapat membuat
individu memerolen  keharmonisan  dan
kebermaknaan dalam hidup (Fatimah &
Nuqul, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya yang
telah kami paparkan terkait kondisi yang
dialami oleh individu yang belum menikah
menunjukkan bahwa mereka tidak terlalu
merasa bahagia. Sementara pada penelitian ini,
sekalipun tingkat kebahagiaan individu yang
telah menikah dan belum menikah lebih tinggi
pada individu yang telah menikah, akan tetapi
selisih nilai rata-rata kebahagiaan individu
yang belum menikah dan telah menikah
sebesar 0,61. Hal ini mengindikasikan bahwa
individu yang belum menikah pun merasa
cukup bahagia.

Terkait kebahagian individu yang
belum menikah, beberapa  penelitian
menemukan bahwa kondisi individu yang
masih single justru mampu mendatangkan
kepuasan dalam hidup dan kebahagiaan bagi
mereka (Kislev, 2018; Xiao, 2017). Penelitian
Xiao (2017) dilakukan di negara Jepang.
Menurutnya, di Jepang sendiri terdapat istilah
‘makeinu’ (yakni: A loser dog) bagi
perempuan yang masih single (Xiao, 2017).
Hal ini mengindikasikan adanya stigma sosial
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terhadap perempuan yang belum menikah
(Xiao, 2017). Sekalipun demikian, perempuan
Jepang pada penelitian Xiao (2017) lebih
menikmati  hidup dengan status single.
Beberapa pertimbangan mereka ialah adanya
konsep tradisional tentang gender terhadap
perempuan yang masih diterapkan oleh
masyarakat, permasalahan keuangan, dan
pengalaman keluarga, cinta, serta pekerjaan
(Xiao, 2017).

Penutup

Kesimpulan: Mengacu pada
permasalahan penelitian yang telah disebutkan
di awal, kami menyimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kebahagiaan antara
perempuan dan laki-laki. Hal itu dapat
dipahami bahwa perempuan dan laki-laki
mempunyai kebahagiaan yang sama. Selain
itu, penelitian ini mengindikasikan signifikansi
perbedaan kebahagiaan antara orang yang
telah menikah dan orang single. Dari adanya
perbedaan yang signifikan tersebut, kami juga
menemukan bahwa orang yang telah menikah
lebih bahagia daripada orang yang belum
menikah. Untuk interaksi perbedaan gender
dan status pernikahan, tidak ditemukan
signifikansi interaksi di antara keduanya pada
kebahagiaan individu di salah satu universitas
di Kabupaten Sumbawa.

Rekomendasi: Berdasarkan pada hasil
penelitian kami, penelitian selanjutnya bisa
menggunakan  beberapa  variabel yang
berkaitan dengan penelitian ini. Hal itu
sebagaimana  variabel kepuasan dalam
pernikahan (marrital satisfaction; Margelisch
et al., 2017; Shahbazi & Khademali, 2018) dan
beberapa variabel yang merepresentasikan
emosi positif seperti subjective well-being
(Chapman & Guven, 2016; Kennedy et al.,
2018). Sementara, untuk analisis data,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan
dyadic analysis untuk menguji kebahagiaan
pernikahan  pada pasangan  pernikahan
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Stokes (2017). Selain itu, agar individu
memeroleh kebahagiaan pada pernikahan,
psikolog  pernikahan  bisa  menerapkan
beberapa program konseling dan psikoterapi
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pernikahan pada pasangan yang hendak
menikah  terkait dengan  kebahagiaan
pernikahan dan bagaimana mengatasi konflik
yang ada.
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